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Pengaruh Independensi, Kecakapan Profesional, dan Kepatuhan pada Kode 
Etik terhadap Kualitas Kerja Auditor (Studi pada Inspektorat Kabupaten 





Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah independensi, 
kecakapan profesional, dan kepatuhan pada kode etik berpengaruh terhadap 
kualitas kerja auditor pada auditor Inspektorat Kabupaten Bone dan BPKP 
Perwakilan Provinsi Sul-sel. Hasil temuan dalam penelitian ini adalah factor 
Independensi, Kecakapan Profesional, dan Kepatuhan pada Kode Etik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja auditor, hal ini terlihat 
dari hasil uji regresi yang menunjukkan nilai positif dan nilai signifikan. Dari hasil 
pengujian regresi maka dapat diketahui bahwa variabel yang paling dominan 
berpengaruh terhadap kualitas kerja auditor adalah kecakapan profesional, 
alasannya karena memiliki nilai koefesien beta yang terbesar serta memiliki nilai 
probabilitas yang terkecil jika dibandingkan dengan variabel independensi dan 
kepatuhan pada kode etik.  
Kata Kunci: Independensi, kecakapan profesional, kepatuhan pada kode etik, 






















EFFECT OF INDEPENDENCE, PROFESSIONAL SKILLS, AND COMPLIANCE 
WITH CODE OF QUALITY OF AUDITORS (studies on Inspektorat Kabupaten 






The purpose of this study is to determine whether the independence, 
professional proficiency, and adherence to a code of ethics affect the quality of 
the work of auditors in the auditor's Inspectorate of Bone and BPK District 
Representative-cell Sul Province. The findings in this study is a factor of 
Independence, Professional Skills, and Compliance with the Code and a 
significant positive effect on the quality of the auditor's work, it is seen from the 
results of the regression test showed a significant positive value and values. 
From the regression test results it can be seen that the most dominant variable 
affecting the quality of the auditor's work is a professional skill, the reason for 
having the largest beta coefficient value and has the smallest probability value 
when compared with variable independence and adherence to a code of ethics. 
Keywords : Independence, professional skills, adherence to a code of ethics, 
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1.1  Latar Belakang Masalah 
Kemampuan terpenting yang dimiliki akuntan dalam menjalankan 
profesinya adalah kemampuan melakukan pemeriksaan (audit). Di era yang 
modern ini, peran auditor begitu diperlukan sesuai dengan perkembangan 
global dan dunia bisnis. Seorang auditor harus memiliki kualifikasi untuk 
mengerti tentang kriteria yang digunakan dan harus kompeten serta 
mempunyai sikap mental yang independen. 
Audit internal adalah salah satu bentuk upaya dalam mencegah 
terjadinya penyelewengan dan penyalahgunaan aset- aset negara. Oleh 
karena itu, diperlukanlah orang- orang yang memilki kemampuan dan 
memiliki keahlian khusus dalam mencegah terjadinya hal- hal yang 
mengakibatkan kerugian yang dapat terjadi di lingkungan pemerintahan. 
Pengawasan internal yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten dan 
BPKP Perwakilan Provinsi Sul-Sel menekankan pada pemberian bantuan 
kepada unit kerja perangkat daerah dalam melakukan pengelolaan resiko-
resiko yang dapat menghambat pencapaian misi dan tujuan, sekaligus 
memberikan alternatif peningkatan efisiensi dan efektivitas serta 
pencegahan atas potensi kegagalan sistem manajemen pemerintahan 
daerah. 
Disini konflik audit muncul ketika auditor internal menjalankan aktivitas 
audit internal. Auditor internal sebagai pekerja dalam organisasi yang 
diauditnya akan menjumpai masalah ketika harus melaporkan temuan- 





manajemen atau objek audit yang dilakukannya. Jika auditor diminta untuk 
melanggar kode etik mereka atau standar praktik profesional, pilihan yang 
tersedia bisa tidak menyenangkan. Menolak permintaan klien bisa 
menyebabkan auditor internal kehilangan pekerjaan mereka, apalagi bila 
merek tidak memiliki independensi. 
Audit pemerintahan merupakan salah satu elemen penting dalam 
penegakan good government. Namun demikian, praktiknya sering jauh dari 
yang diharapkan. Efendy (2010) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
kelemahan dalam audit pemerintahan di Indonesia, di antaranya tidak 
tersedianya indikator kinerja yang memadai sebagai dasar pengukur kinerja 
pemerintahan baik pemerintah pusat maupun daerah dan hal tersebut umum 
dialami oleh organisasi publik karena output yang dihasilkan yang berupa 
pelayanan publik tidak mudah diukur. Dengan kata lain, ukuran kualitas audit 
masih menjadi perdebatan. Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau 
lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai 
auditor. Auditor harus memiliki dan meningkatkan pengetahuan mengenai 
metode dan teknik audit serta segala hal yang menyangkut pemerintahan 
seperti organisasi, fungsi, program, dan kegiatan pemerintahan. 
Dalam fungsinya sebagai pengawas dan konsultan intern pemerintah, 
tentu kualitas hasil kerja auditor ini secara tidak langsung juga akan 
mempengaruhi tepat atau tidaknya keputusan yang diambil serta 
mempengaruhi kualitas hasil auditnya. Kualitas hasil kerja auditor tersebut 
berhubungan dengan seberapa baik sebuah pekerjaan diselesaikan 
dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk auditor, kualitas 





banyak auditor memberikan respon yang benar dari setiap pekerjaan audit 
yang diselesaikan. 
Berkualitas atau tidaknya pekerjaan auditor akan mempengaruhii 
kesimpulan akhir auditor dan secara tidak langsung juga akan 
mempengaruhi tepat atau tidaknya keputusan yang akan diambil oleh pihak 
luar perusahaan. Sehingga auditor dituntut harus memiliki rasa 
kebertanggungjawaban, sikap tidak memihak,kepatuhan pada aturan yang 
berlaku dalam setiap melaksanakan pekerjaannya dan memiliki sikap 
profesional, agar dapat mengurangi pelanggaran atau penyimpangan yang 
dapat tejadi pada proses pengauditan. 
Oleh karenanya, seorang auditor harus memiliki integritas, 
independen dan bebas dari semua kepentingan, menegakkan kebenaran, 
kemampuan teknis dan profesionalisme yang harus dijaga dengan 
menempatkan aspek moralitas di tempat yang tertinggi. Auditor bukan hanya 
sekedar ahli tetapi harus dapat melaksanakan pekerjaan profesinya dengan 
hati- hati dan selalu menjunjung tinggi kode etik profesi yang berlaku. 
Standar umum kedua (SA seksi 220 dalam SPAP, 2001) 
menyebutkan bahwa “Dalam semua hal yang berhubungan dengan 
perikatan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh 
auditor“. Standar ini mengharuskan bahwa auditor harus bersikap 
independen (tidak mudah dipengaruhi), karena ia melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum. Dengan demikian ia tidak 
dibenarkan untuk memihak kepada kepentingan siapapun,sebab 
bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang ia miliki, ia akan 
kehilangan sikap tidak memihak yang justru sangat penting untuk 





Independensi pada dasarnya adalah kejujuran dalam diri auditor 
dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan secara objektif 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Kode 
Etik Akuntan, 2008). Auditor yang menegakkan independensinya, tidak akan 
terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari 
luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam 
pemeriksaan (Trisnaningsih, 2007). Hasil penelitiannya membuktikan bahwa 
independensi seorang auditor berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
Kusharyanti (2003) mengatakan bahwa untuk melakukan tugas 
pengauditan, auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan 
khusus), pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta 
memahami industri klien. Dalam melaksanakan audit, auditor harus 
bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan auditing. 
Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya 
melalui pengalaman dan praktek audit (SPAP, 2001). Selain itu auditor 
harus menjalani pelatihan teknis yang cukup yang mencakup aspek teknis 
maupun pendidikan umum.  
Kecakapan profesional dari seorang pemeriksa dalam melakukan 
pemeriksaan akan mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan. Dalam 
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) pada standar umum 
pemeriksaan yang pertama menyatakan bahwa pemeriksa diwajibkan untuk 
menggunakan dengan cermat dan seksama keahlian/ kemahiran 
profesionalnya dalam melakukan pemeriksaaan. Standar ini menghendaki 
pemeriksa keuangan harus memiliki keahlian di bidang akuntansi yang 






Dalam menjalankan tugasnya, seorang auditor tentu harus 
memperhatikan kode etik. Kode etik ditujukan agar auditor menjaga 
perilakunya dalam menjalankan tugasnya. Kode etik ini mengatur tentang 
tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati- hatian profesional, 
kerahasiaan, perilaku profesional serta standar teknis bagi seorang auditor 
dalam menjalankan profesinya. Kode etik inilah yang nantinya menjadi 
modal awal auditor untuk dipublikasikan kepada masyarakat ataupun untuk 
pengguna laporan sehingga peran auditor akan lebih maksimal dalam 
menjalankan tugasnya. 
Norma dan ketentuan yang berlaku bagi auditor intern pemerintah 
terdiri dari Kode Etik APIP dan Standar Audit APIP. Kode Etik dimaksudkan 
untuk menjaga perilaku APIP dalam melaksanakan tugasnya, sedangkan 
Standar Audit dimaksudkan untuk menjaga mutu hasil audit yang 
dilaksanakan APIP. Dengan adanya aturan tersebut, masyarakat atau 
pengguna laporan dapat menilai sejauh mana auditor pemerintah telah 
bekerja sesuai dengan standar dan etika yang telah ditetapkan (Sukriah dkk, 
2009). 
Penelitian ini replikasi dari penelitian yang dilakukan Lubis Haslinda 
(2009) yang meneliti pengaruh keahlian, independensi, kecermatan 
profesional, dan kepatuhan pada kode etik pada Inspektorat Kabupaten 
Bone dan BPKP perwakilan provinsi Sulawesi Selatan, begitu pula dengan 
penelitian yang dilakukan Subhan (2012) tentang pengaruh kecermatan 
profesi, objektivitas, independensi dan kepatuhan pada kode etik terhadap 
kualitas hasil pemeriksaan. Alasan peneliti melakukan replikasi dikarenakan 
peneliti merasa tertarik terhadap penelitian terdahulu dan ingin lebih 





Berdasarkan latar belakang di atas maka maka peneliti tertarik untuk 
merumuskan ke dalam penelitian yang berjudul yaitu “PENGARUH 
INDEPENDENSI, KECAKAPAN PROFESIONAL, DAN KEPATUHAN 
PADA KODE ETIK TERHADAP KUALITAS KERJA AUDITOR (STUDI 
PADA INSPEKTORAT KABUPATEN BONE DAN BPKP PERWAKILAN 
PROVINSI SULAWESI SELATAN)”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah Independensi berpengaruh terhadap Kualitas auditor? 
2. Apakah Kecakapan Profesional berpengaruh terhadap Kualitas Auditor? 
3. Apakah Kepatuhan pada Kode Etik berpengaruh terhadap Kualitas 
Auditor? 
4. Apakah Independensi, Kecakapan Profesional, dan Kepatuhan pada 
Kode Etik bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas auditor? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas kerja auditor. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kecakapan profesional terhadap kualitas 
kerja auditor. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepatuhan pada kode etik terhadap kualitas 
kerja auditor. 
4. Untuk mengetahui pengaruh independensi, kecakapan profesional, dan 








1.4  Kegunaan Penelitian 
1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
serta untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di dalam dunia 
kerja nanti. 
2. Bagi instansi  yang bersangkutan, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 
menambah wacana pengetahuan khususnya dibidang akuntansi. 
3. Bagi orang lain, agar dikemudian hari dapat dijadikan salah satu 
pertimbangan sebagai bahan referensi guna meningkatkan dan lebih 
memaksimalkan apa yang dikaji oleh penulis. 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini membahas mengenai pengertian motivasi, kompetensi 
penerapan sistem informasi, kinerja, tinjauan teori, tinjauan empiris, 
kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis.  
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini membahas mengenai rancangan penelitian, lokasi dan waktu, 
sumber data dan jenis data, populasi dan sampel, variabel penelitian dan 






BAB IV HASIL PENELITIAN  
Bab ini membahas tentang hasil pengujian data hasil penelitian dan 
pembahasan lain yang terkait. 
 
BAB V PENUTUP  
Bab ini membahas mengenai kesimpulan hasil penelitian, 









2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Auditor 
Permenpan No. PER/05/M.PAN/03/2008 tanggal 31 Maret 2008 
menyatakan bahwa “Auditor  adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang mempunyai 
jabatan fungsional auditor dan/atau pihak lain yang diberi tugas, wewenang, 
tanggung jawab dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang 
melaksanakan pengawasan pada instansi pemerintah untuk dan atas nama APIP 
(Aparat Pengawasan Intern Pemerintah)”. 
Auditor adalah para profesional yang ditugaskan untuk melakukan audit 
atas kegiatan dan peristiwa ekonomi bagi perorangan dan entitas resmi (Boynton 
et al, 2002:8).  
Auditor pada umumnya diklasifikasikan dalam tiga kelompok (Boynton et 
al, 2002:8), yaitu: 
1. Auditor Independen 
Auditor independen (independent auditors) di Amerika Serikat biasanya 
adalah CPA yang bertindak sebagai praktisi perorangan ataupun anggota 
kantor akuntan publik yang memberikan jasa auditing profesional kepada 
klien. Pada umumnya, lisensi diberikan kepada mereka yang telah lulus 
dalam ujian persamaan CPA serta memiliki pengalaman praktik dalam 
bidang auditing. Sedangkan klien para auditor independen tersebut dapat 
berasal dari perusahaan bisnis yang berorientasi laba, organisasi nirlaba, 






2. Auditor Internal 
Auditor internal (internal auditors) adalah pegawai dari organisasi yang 
diaudit. Auditor jenis ini melibatkan diri dalam suatu kegiatan penilaian 
independen, yang dinamakan audit internal, dalam lingkungan organisasi 
sebagai bentuk jasa bagi organisasi. Tujuan audit internal adalah untuk 
membantu manajemen organisasi dalam memberikan pertanggung 
jawaban yang efektif. 
3. Auditor Pemerintah 
Auditor pemerintah (government auditors) dipekerjakan oleh berbagai 
pemerintahan di tingkat federal, negara bagian, dan lokal. 
Auditor mempunyai kewajiban untuk melaksanakan jasa profesional 
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya, demi kepentingan 
pengguna jasa dan konsisten dengan tanggung jawab profesi kepada publik 
(Mulyadi, 2002). Sikap kehati-hatian dalam profesi auditor diharuskan untuk 
merencanakan dan mengawasi secara seksama. Penggunaan kemahiran 
profesional dengan cermat dan seksama menuntut auditor untuk melaksanakan 
skeptisme profesional. Sikap skeptisme profesional merupakan sikap yang 
mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara 
kritis bukti audit. 
Auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di instansi 
pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas pertanggungjawaban 
keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi atau entitas pemerintahan atau 








2.1.2 Kualitas kerja auditor / kinerja auditor 
Kualitas hasil kerja berhubungan dengan seberapa baik sebuah 
pekerjaan dilakukan oleh auditor dalam melaksanakan pemeriksaan keuangan/ 
non keuangan yang telah ditugaskan kepadanya. 
Kualitas kerja dari auditor dapat diketahui dari seberapa jauh auditor 
menjalankan prosedur-prosedur audit yang tercantum dalam program audit 
(Suryanita Weningtyas, dkk. 2007:4). 
Para pengguna laporan keuangan terutama para pemegang saham akan 
mengambil keputusan berdasarkan pada laporan yang telah dibuat oleh auditor. 
Hal ini berarti auditor mempunyai peranan penting dalam pengesahan laporan 
keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu auditor harus menghasilkan audit 
yang berkualitas sehingga dapat mengurangi ketidakselarasan yang terjadi 
antara pihak manajemen dan pemilik. Namun sampai saat ini belum ada definisi 
yang pasti mengenai bagaimana dan apa kualitas audit yang baik itu.  
Tidak mudah untuk menggambarkan dan mengukur kualitas jasa secara 
obyektif dengan beberapa indikator. Hal ini dikarenakan, kualitas jasa adalah 
sebuah konsep yang sulit dipahami dan kabur, sehingga kerap kali terdapat 
kesalahan dalam menentukan sifat dan kualitasnya. Hal ini terbukti dari 
banyaknya penelitian yang menggunakan dimensi kualitas jasa dengan cara 
yang berbeda-beda (Ayuningtyas, 2012).  
Debora dkk (2012:2) berpendapat bahwa terdapat beberapa kelemahan 
dalam audit pemerintahan di Indonesia,diantaranya tidak tersedianya indikator 
kinerja yang memadai sebagai dasar pengukur kinerja pemerintahan, baik 
pemerintah pusat maupun daerah menjadi kelemahan audit pemerintahan di  





yang dihasilkan yang berupa pelayanan publik tidak mudah diukur. Dengan kata 
lain, ukuran kualitas audit masih menjadi perdebatan. 
De Angelo (1981:186) dalam Wahyuni (2013;17) mendefinisikan audit 
quality (kualitas audit) sebagai kemungkinan (probability) dimana seorang auditor 
menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem 
akuntansi kliennya. Kemungkinan penemuan suatu pelanggaran tergantung pada 
kemampuan tekhnikal auditor dan independensi auditor tersebut. 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan 
auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar 
pengendalian mutu. Kriteria mutu profesional auditor seperti yang diatur oleh 
standar umum auditing meliputi independensi, integritas dan objektivitas. 
2.1.3 Independensi 
Independensi merupakan dasar dari profesi auditing. Hal itu berarti bahwa 
auditor akan bersikap netral terhadap entitas, dan oleh karena itu akan bersikap 
objektif. Publik dapat mempercayai fungsi audit karena auditor bersikap tidak 
memihak serta mengakui adanya kewajiban untuk bersikap adil (Boynton et 
al.,2002:66). 
Standar Professional Akuntan Publik (SPAP) seksi 220, menyatakan 
bahwa independen berarti tidak mudah dipengaruhi. Independen bagi seorang 
akuntan publik artinya tidak mudah dipengaruhi karena ia melaksanakan 
pekerjaanya untuk kepentingan umum. Oleh karena itu ia tidak dibenarkan 
memihak kepada siapapun, sebab bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis 
yang dimilikinya, ia akan kehilangan sikap tidak memihak yang justru sangat 
diperlukan untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya. 






1. Independensi dari sisi auditor (independensi praktisi). Auditor 
dikatakan memenuhi independensi praktisi jika yang bersangkutan 
berdasarkan ukurannya sendiri mampu menjamin bahwa perilakunya 
tidak akan bias atau didasari oleh kepentingan suatu pihak tertentu. 
2. Independensi profesi. Auditor dikatakan memenuhi independensi 
profesi jika pihak lain tidak dapat menduga bahwa pada saat 
melakukan audit, auditor akan memihak suatu kepentingan tertentu 
karena berbagai hal, misalnya hubungan keluarga. 
Dalam penugasan, auditor harus memenuhi kedua ukuran independensi 
tersebut. Adanya masalah dalam salah satu ukuran independensi akan merusak 
kepercayaan pengguna laporan mengenai objektivitas hasil audit. Oleh karena 
itu, jika salah satu ukuran independensi tidak terpenuhi maka auditor harus 
menarik diri dari penugasan. 
Independensi adalah sikap tidak memihak. Independensi adalah salah 
satu faktor yang menentukan kredibilitas pendapat auditor. Dua kata kunci dalam 
pengertian independensi (Najib, 2013)yaitu : 
1) Objektivitas, yaitu suatu ygang tidak bias, adil, dan tidak memihak. 
2) Integritas, yaitu prinsip moral yang tidak memihak, jujur, memandang, 
dan mengemukakan fakta apa adanya. 
Najib (2013) mengemukakan alasan bahwa jika auditor terlihat tidak 
independen, maka pengguna laporan keuangan semakin tidak percaya atas 
laporan keuangan yang dihasilkan auditor dan opini auditor tentang laporan 
keuangan perusahaan yang diperiksa menjadi tidak ada nilainya. Kredibilitas 
seorang auditor tidak hanya pada independensi dalam fakta, tetapi juga pada 
independensi dalam persepsi atau penampilan, guna menjaga dan 





2.1.4 Kecakapan Profesional 
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
No.Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 Maret 2008 menyatakan auditor harus 
mempunyai pengetahuan, ketrampilan, dan kompetensi lainnya yang diperlukan 
untuk melaksanakan tanggung jawabnya. 
Standar umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP 2001) menyebutkan 
bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor, sedangkan standar umum 
ketiga (SA seksi 230 dalam SPAP, 2001) menyebutkan bahwa dalam 
pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan 
kemahiran profesionalitasnya dengan cermat dan seksama (due professional 
care). 
Dalam Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia No. 01 
Tahun 2007 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan dinyatakan dalam 
pelaksanaan pemeriksaan serta penyusunan laporan hasil pemeriksaan, 
pemeriksa wajib menggunakan kemahiran profesionalnya secara cermat dan 
seksama. Kemudian dalam standar audit aparat pengawas intern pemerintah 
dinyatakan bahwa auditor harus menggunakan keahlian profesionalnya dengan 
cermat dan seksama (due professional care) dan secara hati-hati (prudent) 
dalam setiap penugasan. Due professional care dapat diterapkan dalam 
pertimbangan profesional, walaupun dalam prakteknya masih terjadi penarikan 
kesimpulan yang belum tepat saat proses audit telah dilakukan. 
2.1.5 Kepatuhan pada Kode Etik 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayan (1998) mendefinisikan etik sebagai (1) kumpulan asas atau nilai yang 





suatu golongan atau masyarakat sedangkan etika adalah ilmu tentang apa yang 
baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Jadi 
kode etik pada prinsipnya merupakan sistem dari prinsip- prinsip moral yang 
diberlakukan dalam suatu kelompok profesi yang ditetapkan secara bersama. 
Berdasarkan Pusdiklatwas BPKP (2008) pekerjaan audit yang dilakukan 
auditor APIP dapat digolongkan pada pekerjaan profesi/ profesional. Bekerja 
secara profesional berarti bekerja dengan menggunakan keahlian khusus 
menurut aturan dan persyaratan profesi. Karena itu setiap pekerjaan yang 
bersifat profesional memerlukan suatu sarana berupa standar dan kode etik 
sebagai pedoman atau pegangan bagi seluruh anggora profesi tersebut. Kode 
etik tersebut bersifat mengikat dan harus ditaati oleh setiap anggota agar setiap 
hasil kerja para anggota dapat dipercaya dan memenuhi kualitas yang ditetapkan 
oleh organisasi. 
Tanpa kode etik, maka setiap individu dalam suatu komunitas akan 
memiliki tingkah laku yang berbeda- beda yang dinilai baik menurut 
anggapannya dalam berinteraksi dengan masyarakat lainnya. Tidak dapat 
dibayangkan jika setiap orang dibiarkan bebas menentukan mana yang baik dan 
mana yang buruk menurut kepentingannya masing- masing. Oleh karena itu 
kode etik sangat diperlukan oleh masyarakat, organisasi, bahkan negara agar 
semuanya berjalan lancar, tertib, terukur dan teratur. 
Auditor APIP adalah pegawai negeri yang mendapat tugas antara lain 
untuk melakukan audit. Karena itu auditor pemerintah dapat diibaratkan sebagai 
seorang yang kaki kanannya terikat pada ketentuan- ketentuan sebagai pegawai 
negeri sedangkan kaki kirinya terikat pada ketentuan- ketentuan profesinya. 
Pernyataan tersebut tidak dimaksudkan untuk mengatakan bahwa bagi pegawai 





lebih utama dari tugas profesinya, tetapi menyatakan ruang lingkup kode etik 
yang harus diperhatikan lebih luas dari profesi tertentu yang lain (Pusdiklatwas 
BPKP, 2008).  
 
2.2 Hubungan antar Variabel 
2.2.1 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Kerja Auditor 
 Seorang auditor yang memiliki independensi yang tinggi maka tidak akan 
mudah terpengaruh dan tidak mudah dikendalikan oleh pihak lain dalam 
mempertimbangkan fakta yang dijumpai saat pemeriksaan dan dalam 
merumuskan serta menyatakan pendapatnya. Dengan semakin independensinya 
seorang auditor maka akan mempengaruhi tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu pekerjaan yang semakin baik atau dengan kata lain kinerjanya akan 
menjadi lebih baik. 
Teori sikap dan perilaku (theory of attitude and behaviour) yang 
dikembangkan oleh Soegiastuti (2005:92) dalam Debora (2012) dipandang 
sebagai teori yang dapat mendasari untuk menjelaskan independensi. Teori 
tersebut menyatakan, bahwa perilaku ditentukan untuk apa orang-orang ingin 
lakukan (sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-aturan 
sosial), apa yang mereka bisa lakukan (kebiasaan), dan dengan konsekuensi 
perilaku yang mereka pikirkan. Sikap menyangkut komponen kognitif berkaitan 
dengan keyakinan, sedangkan komponen sikap afektif memiliki konotasi suka 
atau tidak suka (Kasidi, 2007:24). 
Kebanyakan literatur independensi auditor menyarankan bahwa 
kredibilitas laporan keuangan tergantung pada persepsi audit independen dari 
seorang auditor eksternal oleh pengguna laporan keuangan. Kasidi (2007:28) 





independen, maka pengguna laporan keuangan semakin tidak percaya atas 
laporan keuangan yang dihasilkan auditor dan opini auditor tentang laporan 
keuangan perusahaan yang diperiksa menjadi tidak ada nilainya. Kredibilitas 
seorang auditor tidak hanya pada independensi dalam fakta, tetapi juga pada 
independensi dalam persepsi atau penampilan, guna menjaga dan 
mempertahankan kepercayaan publikasikan profesinya sebagai auditor. 
Indah (2010) mengatakan bahwa Independensi menyangkut kemampuan 
untuk bertindak obyektif serta penuh integritas. Hal ini hanya bisa dilakukan oleh 
seseorang yang secara psikologis memiliki intelektual tinggi dan penuh dengan 
kejujuran. Oleh karena itu independensi adalah state of mind yang tidak mudah 
untuk diukur. Untuk tujuan praktis seorang akuntan publik harus bebas dari 
hubungan-hubungan yang memiliki potensi untuk menimbulkan bias dalam 
memberikan opini atas laporan keuangan klien. Mempertahankan perilaku 
independen bagi auditor dalam memenuhi tanggung jawab mereka adalah 
sangat penting, namun yang lebih penting lagi adalah bahwa pemakai laporan 
keuangan memiliki kepercayaan atas independensi itu sendiri. Berubahnya 
lingkungan audit telah menimbulkan kebutuhan akan perubahan yang cukup 
besar persyaratan independensi. 
 
2.2.2 Pengaruh Kecakapan Profesional terhadap Kualitas Kerja Auditor 
 Pemeriksaan merupakan teknik pengawasan yaitu kegiatan untuk menilai 
apakah hasil pelaksanaan yang sebenarnya telah sesuai dengan yang 
seharusnya dan untuk mengidentifikasi penyimpangan atau hambatan yang 
ditemukan. Auditor mempunyai kewajiban melaksanakan jasa profesional 





pengguna jasa dan konsisten dengan tanggung jawab profesi kepada publik 
(Mulyadi, 2002). 
 Kehati- hatian profesional adalah auditor diharuskan untuk merencanakan 
dan mengawasi secara seksama. Penggunaan kemahiran profesional dengan 
cermat dan seksama menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme 
profesional, yaitu sikap mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan 
melakukan evaluasi secara kritis bukti audit. 
 Kecakapan profesional berarti kepandaian atau kemahiran mengerjakan 
sesuatu dalam suatu bidang. Semakin mahir auditor dalam melaksanakan 
tugasnya, maka hasil dari kerjanya akan sangat baik dan berkualitas. Seperti 
Batubara (2009) yang mengatakan dalam tesisnya bahwa kecakapan profesional 
secara parsial berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Auditor harus 
menggunakan keahlian profesionalnya dengan cermat dan seksama(due 
professional care) dan secara hati-hati (prudent) dalam setiap penugasan. 
2.2.3 Pengaruh Kepatuhan pada Kode Etik terhadap Kualitas Kerja Auditor 
 Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, auditor harus mengetahui 
tentang ketentuan dan norma yang berlaku agar tercipta aparat pengawasan 
yang bersih dan beribawa. Kode etik dimaksudkan untuk menjaga perilaku 
auditor dalam melaksanakan tugasnya. 
 Kode etik mengikat semua anggota profesi perlu ditetapkan bersama. 
Tanpa kode etik, maka setiap individu dalam satu komunitas akan memiliki 
tingkah laku yang berbeda-beda yang dinilai baik menurut anggapannya dalam 
berinteraksi dengan masyarakat lainnya. Oleh karena itu nilai etika atau kode etik 
diperlukan oleh masyarakat, organisasi, bahkan negara agar semua berjalan 
dengan tertib, lancar, teratur dan terukur. Kode etik pada prinsipnya merupakan 





yang ditetapkan secara bersama. Kode etik suatu profesi merupakan ketentuan 
perilaku yang harus dipatuhi oleh setiap mereka yang menjalankan tugas profesi 
(Subhan, 2012). 
Oleh karena itu organisasi auditor berkepentingan untuk mempunyai kode 
etik yang dibuat sebagai prinsip moral atau aturan perilaku yang mengatur 
hubungan antara auditor dengan auditan, antara auditor dengan auditor dan 
antara auditor dengan masyarakat. Kode etik atau aturan perilaku dibuat untuk 
dipedomani dalam berperilaku atau melaksanakan penugasan sehingga 
menumbuhkan kepercayaan dan memelihara citra organisasi di mata masyarakat 
(Pusdiklat BPKP, 2008). 
 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Sebagai acuan dari penelitian ini dapat disebutkan beberapa hasil 
penelitian yang dilakukan, antara lain : 
Najib (2010) dengan judul penelitian “Pengaruh Keahlian, Independensi, 
dan Etika terhadap Kualitas Audit”. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
keahlian, independensi, dan etika berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. 
Alim (2007), penelitiannya berjudul Pengaruh Kompetensi dan 
Independensi terhadap Kualitas Audit dengan Etika Auditor sebagai Variabel 
Moderasi. Hasil penelitian membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Sementara itu interaksi kompetensi dan etika 
auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian ini juga 






Dalam tesis Batubara (2008) yang melakukan penelitian pada Bawasko 
Medan mengenai analisis pengaruh latar belakang pendidikan, kecakapan 
profesional, pendidikan berkelanjutan, dan independensi pemeriksa terhadap 
kualitas hasil pemeriksaan, dimana hasil penelitiannya menggambarkan bahwa 
latar belakang, kecakapan profesional, pendidikan berkelanjutan dan 
independensi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 
sedangkan kecakapan profesional, pendidikan berkelanjutan dan independensi 
pemeriksa secara parsial berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 
untuk latar belakang pendidikan secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
kualitas hasil pemeriksaan.  
Pada tesis Lubis (2009) melakukan penelitian pada Inspektorat Provinsi 
Sumatera Utara tentang Pengaruh Keahlian, Independensi, Kecermatan 
Profesional, dan Kepatuhan pada Kode Etik. Hasil penelitiannya mengatakan 
bahwa secara simultan keahlian, independensi, kecermatan profesional, dan 
kepatuhan pada kode etik secara bersama berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas auditor. Dan secara parsial masing- masing berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas auditor, tetapi yang memiliki pengaruh yang paling besar 
terhadap kualitas auditor adalah independensi. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Subhan (2012) tentang 
pengaruh kecermatan profesi, objektivitas, independensi dan kepatuhan pada 
kode etik terhadap kualitas hasil pemeriksaan menyimpulkan bahwa secara 
simultan variabel kecermatan profesi, obyektifitas, independensi dan kepatuhan 










2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis 
 Berdasarkan uraian serta penjelasan diatas tentang latar belakang, 
tinjauan pustaka dengan teori-teori yang telah dijelaskan sebelumnya terhadap 
penelitian ini, maka sebagai kerangka pemikiran dari penelitian dapat 










Variabel Independen Variabel Dependen 
Gambar  2.5 Kerangka pemikiran 
 
 
2.5 Hipotesis Penelitian 
Independen mengartikan bahwa seseorang tidak dapat dipengaruhi. 
Seorang auditor dalam melaksanakan tugas audit harus didukung dengan sikap 
independen, dimana seorang auditor tidak boleh dipengaruhi oleh pihak lain, dan 
tidak dikendalikan oleh pihak lain. Dalam hubungannya dengan auditor, 
independensi berpengaruh penting sebagai dasar utama agar auditor dipercaya 
oleh masyarakat umum. Alim, dkk (2007) menemukan bahwa independensinya 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Auditor harus dapat 
















audit dimana hal tersebut harus didukung dengan sikap independen. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H1 : Independensi berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kualitas 
auditor. 
Kecakapan profesional berarti seseorang harus mempunyai pengetahuan, 
keterampilan, dan kompetensi lainnya yang diperlukan untuk melaksanakan 
tanggung jawabnya. Auditor harus menggunakan keahlian profesionalnya 
dengan cermat dan seksama (due professional care) dan secara hati-hati 
(prudent) dalam setiappenugasan. Pada penelitian Batubara (2008) 
menyimpulkan bahwa kecakapan profesional secara parsial berpengaruh 
terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H2 :  Kecakapan profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas auditor. 
 
Kode etik mengatur tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan 
kehati- hatian profesional, kerahasiaan, perilaku profesional serta standar teknis 
bagi seorang auditor dalam menjalankan profesinya. Kode etik inilah yang 
nantinya menjadi modal awal auditor untuk dipublikasikan kepada masyarakat 
ataupun untuk pengguna laporan sehingga peran auditor akan lebih maksimal 
dalam menjalankan tugasnya. Lubis (2009) menemukan bahwa kepatuhan pada 
Kode Etik berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor. Berdasarkan 
penjelasan diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 







Selanjutnya dalam penelitian ini akan diuji pula pengaruh secara simultan 
variabel-variabel independen yaitu Independensi auditor, kecakapan profesional, 
dan kepatuhan pad kode etik terhadap kualitas kerja auditor, maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H4 : Secara simultan, independensi, kecakapan profesional, dan 








3.1 Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang akan digunakan untuk menganalisis 
penelitian ini adalah tipe penelitian kuantitatif dengan format deskriptif, yang 
bertujuan untuk menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, 
atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian 
itu berdasarkan apa yang terjadi.  
Penelitian ini termasuk desain penelitian kausalitas yaitu untuk 
menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara berdasar atas 
pengamatan terhadap akibat yang ada dan mencari kembali faktor yang mungkin 
menjadi penyebab melalui data tertentu. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilakukan di Kantor Inspektorat Kabupaten Bone dan di BPKP 
Perwakilan Provinsi Sul-Sel. Sedangkan waktu penelitian sampai dengan tahap 
perampungannya diperkirakan selama kurang lebih satu bulan dalam tahun 
2014. 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor Inspektorat Kabupaten Bone 
dan auditor BPKP Sul-Sel. 
3.3.2 Sampel 
Pada penelitian ini tidak seluruh populasi yang diambil, mengingat jumlah 





penelitian ini digunakan sampel yaitu sebagian dari jumlah dari karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.  
Sampel dipilih dari para auditor yang bekerja di Kantor Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Sulawesi 
Selatan dan di Kantor Inspektorat Kabupaten Bone. Teknik penentuan sampel 
menggunakan metode random sampling (sampling acak) yang dipilih 
berdasarkan pertimbangan peneliti. Teknik penentuan sampling ini dilakukan 
dengan mempertimbangkan kondisi kerja auditor BPKP yang sebagian besar 
bertugas untuk mengaudit diluar  Kabupaten Bone dan kota Makassar. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang 
telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada auditor yang bekerja 
pada Kantor Inspektorat Kabupaten Bone dan pada BPKP Perwakilan Provinsi 
Sul-Sel. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari penelitian 
terdahulu yaitu Lubis (2009) dan Najib (2010). 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berupa: 
a)  Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat di 
mana penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 
kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
b)  Data sekunder, yaitu sumber penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara. Sebagai suatu penelitian empiris maka 






3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk menghimpun data yang dibutuhkan maka digunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1) Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu data yang dikumpulkan melalui 
kuesioner dengan mengajukan daftar pertanyaan yang sudah disusun rapi, 
terstruktur, dan tertulis kepada responden untuk diisi menurut pendapat 
pribadi sehubungan dengan masalah yang diteliti dan kemudian untuk tiap 
jawaban diberikan nilai (scor). Operasional penyebaran kuesioner 
dilakukan dengan cara mendatangi langsung Kantor Inspektorat Kabupaten 
Bone. 
2) Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu data yang dikumpulkan 
dari beberapa buku dan literatur tentang auditing yang berhubungan 
dengan permasalahan dalam penelitian.  
3) Mengkases Website dan Situs-Situs, yaitu metode ini digunakan untuk 
mencari website maupun situs-situs yang menyediakan informasi 
sehubungan dengan masalah dalam penelitian.  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) yang digunakan adalah 
kualitas kerja auditor sedangkan variabel independennya terdiri dari 
independensi auditor (X1), kecakapan profesional auditor (X2),  dan kepatuhan 
pada kode etik (X3). Definisi operasional untuk variabel-variabel tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Independensi (X1) dalam penelitian ini adalah auditor harus memiliki sikap 
yang netral dan tidak bias serta menghindari konflik kepentingan dalam 





dilakukannya. Adapun beberapa indikatornya yaitu memiliki objektivitas, 
dan memiliki kejujuran, tidak mengkompromikan kualitas. Pengukuran 
variabel dalam penelitian ini dengan menggunakan skala pengukuran 
interval. 
2. Kecakapan profesional (X2) dalam penelitian ini adalah auditor harus 
mempunyai pengetahuan, ketrampilan, dan kompetensi lainnya yang 
diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya. Adapun beberapa 
indikatornya yaitu latar belakang pendidikan, memiliki kompetensi tekhnis, 
memiliki sertifikat JFA, dan mengikuti pelatihan dan pendiidkan 
berkelanjjtan. Pengukuran variabel dalam penelitian ini dengan 
menggunakan skala pengukuran interval. 
3. Kepatuhan pada kode etik (X3) dalam penelitian ini adalah auditor harus 
mematuhi kode etik yang ditetapkan. Pelaksanaan audit harus mengacu 
pada standar audit, dan auditor wajib mematuhi kode etik yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari standar audit. Pengukuran variabel 
dalam penelitian ini dengan menggunakan skala pengukuran interval. 
4. Kualitas Auditor (Y) dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemungkinan 
(probability) di mana auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi klien. Adapun beberapa 
indikatornya yaitu auditor yang melakukan tupoksi dengan efektif, dengan 
cara memepersiapkan kertas kerja pemeriksaan, melaksanakan 
perencanaan, koordinasi dan penilaian efektifitas tindak lanjut 
pemeriksaan, serta konsistensi laporan audit (Menpan, 2008). 
 
 





3.7.1 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda (Multiple Regression Analysis). Persamaan regresi linear 
berganda adalah sebagai berikut : 
Y =α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Dimana:  
Y : Kualitas Auditor 
X1 : Independensi 
X2 : Kecakapan Profesinal 
X3 : Kepatuhan terhadap Kde Etik 
A : Konstanta 
B : Koefisien Regresi 
e : Faktor Kesalahan 
 
3.7.2 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis adalah metode 
kuantitatif yaitu penelitian dengan menggunakan kuisioner untuk mempermudah 
analisis atas masalah yang diteliti.  Teknik analisis data pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan model regresi. Dalam suatu penelitian, 
kemungkinan munculnya masalah dalam analisis regresi cukup sering dalam 
mencocokkan model prediksi ke dalam sebuah model yang dimasukkan ke 
dalam serangkaian data. Penelitian diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri 
dari uji kualitas data, pengujian asumsi klasik, statistik deskriptif dan uji statistik 








3.7.3 Uji Kualitas Data 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut maka terlebih dahulu akan diuji 
validitas dan reliabilitas.. Pengujian tersebut masing- masing untuk mengetahui 
konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian atau 
instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran dikatakan 
valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar.Karena instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji validitas 
data dilakukan dengan uji validitas isi. Pengujian validitas isi dilakukan dengan 
menghitung korelasi antara skor item instrumen dengan skor total. Nilai 
koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung dengan 
analisis corrected item-total correlation. Suatu instrumen dinyatakan valid 
apabila koefisien korelasi rhitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi 
rtabel pada taraf signifikansi 5% atau 10%.  
2. Uji Realibilitas  
Reliabilitias adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Butir pernyataan dikatakan handal apabila 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten. Suatu alat ukur 
disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur itu 
mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan, 
dan dapat diramalkan. Pengujian realibilitas dengan menggunakan cronbach 
alpha (α). Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan 
keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin mendekati 1 






3.7.4 Uji Asumsi Klasik 
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian asumsi 
klasik sebgai persyaratan dalam analisis agar datanya dapat bermakna dan 
bermanfaat. Uji asumsi klasik terdiri dari : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel dependent, 
independent, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal, atau 
tidak. Jika datanya ternyata tidak berdistribusi normal, analisis nonparametrik 
dapat digunakan.Jika data berdistribusi normal, analisis parametrik termasuk 
model-model regresi dapat digunakan. Mendeteksi apakah data berdistribusi 
normal atau tidak, dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran 
data melalui sebuah grafik. Jika data menyebar di sekitar diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Pada bagian ini dilakukan uji untuk mengetahui kuat hubungan di antara 
variabel-variabel penyebab (independent). Jika terjadi hubungan yang kuat, 
maka perlu upaya untuk menguranginya hingga menjadi lemah. Jika tidak 
berhasil, salah satu variabel independen tersebut harus dikeluarkan dari 
penelitian karena dianggap tumpang tindih/mirip dengan salah satu variabel 
bebas lainnya. Ketentuan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 
yaitu : 
Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10, dan nilai 
Tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari 
multikolinieritas VIF = 1/Tolerance, jika VIF = 0 maka Tolerance = 1/10 atau 





3. Uji Heterokesdastisitas 
Pada bagian ini dilakukan uji untuk mengetahui apakah regresi linear yang 
berhasil ditetapkan tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. Jadi, yang 
diharapkan adalah terjadinya homoskedastisitas. Untuk melihat adanya 
heteroskedastisitas maka dilakukan dengan pola tertentu dari titik-titik data 
pada scatter graft, cara memprediksinya adalah : 
a. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0.  
b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.  
c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.  
d. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.  
 
3.7.5 Pengujian Hipotesis 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini secara parsial, sementara uji F dilakukan 
untuk menguji model penelitian. Pada penelitian ini hipotesis 1 sampai dengan 
hipotesis 3 diuji dengan menggunakan uji t. Pada uji t, nilai t hitung akan 
dibandingkan dengan nilai t tabel, apabila nilai t hitung lebih besar daripada t 
tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, demikian pula sebaliknya. Sementara itu 
pengujian model penelitian akan dilakukan dengan uji F. Uji F dilakukan dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel, apabila nilai F hitung lebih 
besar daripada F tabel maka model yang digunakan layak, demikian pula 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Data 
 Data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner 
kepada responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan sampel, 
yaitu di Inspektorat Daerah Kabupaten Bone dan  Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.  
Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan kurang lebih 
satu minggu dengan melakukan dua kali pengambilan data, yaitu dari bulan 
Maret- April 2014. Saat pengembalian kuesioner, seluruhnya kembali dan tidak 
terdapat kuesioner yang cacat ataupun hilang. Adapun rincian pendistribusian 
kuesioner tersebut dapat dilihat tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.1 






1. Distribusi Kuesioner 60 100% 
2. Kuesioner kembali 60 100% 
3. Kuesioner yang cacat/tidak dapat diolah 0 0% 
4. Kuesioner yang dapat diolah 60 100% 
n sampel yang kembali = 60 
Responden Rate = (60/60) x 100% = 100% 












4.2 Karakterisitik Responden 
4.2.1 Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 







Jumlah  60 100%  
Sumber : Data Primer (2014) 
Berdasarkan tabel 4.2 yakni deskripsi identitas responden berdasarkan 
jenis kelamin menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki 
sebesar 36 orang (60%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebesar 24 orang 
atau 40%. Dari angka tersebut menggambarkan bahwa pegawai didominasi oleh 




Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 













Jumlah 60 100% 
Sumber : Data Primer (2014) 
Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 60 orang yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini, responden yang berumur 20-30 tahun sebanyak 4 orang 
atau 6,7%, 31-40 tahun sebanyak 24 orang atau 40%, 41-50 tahun sebanyak 15 
orang atau 25% dan >50 tahun sebanyak 17 orang atau 28,3%. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai yang bekerja sebagai auditor 





4.2.3 Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.4 





S1 53 88,3 % 
S2 7 11,7 % 
Total 60 100 % 
Sumber : Data primer, 2014 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
pendidikan terakhir, yaitu Sarjana Muda sebanyak 53 orang atau 88,3%, dan 
Sarjana/Magister sebanyak 7 atau 11,7%. Pendidikan terakhir pegawai yang 
mendominasi pada instansi tersebut ialah Diploma/Sarjana Muda sebanyak 53 
orang atau 88,3%. 
4.2.4 Masa Kerja 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah % tase 
< 10 tahun 28 46,7 % 
> 10 tahun 32 53,3 % 
total 60 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
lama bekerja <10 tahun sebanyak 28 orang atau 46,7 %, dan >10 tahun 
sebanyak 32 orang atau 53,3 %. Dari hasil tabel di atas, maka auditor BPKP 





4.4.5 Pendidikan dan Pelatihan tentang audit yang pernah diikuti 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan dan pelatihan yang diikuti 
 
Pelatihan Jumlah % tase 
diklat  pembentukan (auditor pertama),ketua tim 
(auditor muda),dan pengendali tekhnis(auditor madya) 
1 1.7 % 
diklat audit keuangan 1 1.7 % 
diklat dasar auditor 4 6.7 % 
diklat dasar auditor muda 1 1.7 % 
diklat jabatan fungsional auditor 1 1.7 % 
diklat norma pengawasan, dan auditor 1 1.7 % 
diklat oembentukan anggota tim, ketua tim, dan 
auditor madya 
1 1.7 % 
diklat P2UPD 2 3.3 % 
diklat pelatihan auditing 1 1.7 % 
diklat pembentukan anggota tim, audit pengadaan 
barang&jasa 
1 1.7 % 
diklat pembentukan auditor 5 8.3 % 
diklat pembentukan auditor ahli 2 3.3 % 
diklat pembentukan auditor ahli dan auditor muda 1 1.7 % 
diklat pembentukan auditor ahli, dan audit barang jasa 1 1.7 % 
diklat pembentukan auditor dan penjenjngan ketua tim 1 1.7 % 
diklat pembentukan auditor muda 4 6.7 % 
diklat pembentukan auditor, dan ketua tim 1 1.7 % 
diklat pembentukan auditor, ketua tim, lap keuangan, 
dan pnpm 
1 1.7 % 
diklat pembentukan auditor, ketua tim, pengendali 
tekhnis 
1 1.7 % 
diklat pembentukan auditor, penjenjangan auditor 
muda, san resiv keu daerah 
1 1.7 % 
diklat pembentukan JFA 23 38.3 % 
diklat pembentukan JFA, ketu tim JFA 1 1.7 % 
diklat pembentukan JFA, ketua tim dan pengendali 
mutu 
1 1.7 % 
dilat norma dan kode etik pengawasan 1 1.7 % 
dilat pembentukan auditor 1 1.7 % 
dilat pembentukan JFA, ketua tim, pengendali tekhnis 1 1.7 % 





Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa tiap responden pernah 
mengikuti pelatihan audit , dan dari hasil tabel diatas auditor didominasi pernah 
mengikuti diklat pembentukan JFA yaitu sebanyak 23 orang atau 38,3 %. 
4.3 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 
pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Validitas 
konstruk diperoleh dengan menghitung korelasi antara masing-masing validitas 
dengan scor total dengan memakai rumus correlate bivarate pearson dengan 
program SPSS 21 yang diperoleh dari kolom corrected item total correlation. 
Dimana menurut Sugiyono (2009:39) bahwa dalam penentuan layak/tidaknya 
suatu item yang digunakan apabila memiliki nilai corrected item total correlation 
di atas dari nilai standar 0,30.  
Secara statistik angka korelasi yang diperoleh harus diuji terlebih dahulu 
untuk menyatakan apakah nilai korelasi yang dihasilkan signifikan atau tidak. Jika 
angka korelasi yang diperoleh negatif maka hal ini berkaitan dengan pernyataan  
lainnya dan karena itu pernyataan tersebut tidak valid atau tidak   konsisten 
dengan pernyataan yang lain. Untuk hasil lengkap dari uji validitas atas 
independensi, kecakapan professional, dan kepatuhan pada kode etik terhadap 




















Indikator 1 0,362 
0,30 Valid 
Indikator 2 0,480 
Indikator 3 0,532 
Indikator 4 0,447 
Indikator 5 1,000 
Independensi 
Indikator 1 0,588 
0,30 Valid 
Indikator 2 0,462 
Indikator 3 0,398 
Indikator 4 0,395 
Indikator 5 0,665 
Indikator 6 1,000 
Kecakapan 
Profesional 
Indikator 1 0,311 
0,30 Valid 
Indikator 2 0,480 
Indikator 3 0,316 
Indikator 4 0,463 
Indikator 5 0,377 
Indikator 6 1,000 
Kepatuhan 
Pada Kode Etik 
Indikator 1 0,342 
0,30 Valid Indikator 2 0,401 Indikator 3 0,401 
Indikator 4 1,000 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
Dari tabel hasil uji validitas untuk variabel independendensi, kecakapan 
profesional, kepatuhan pada kode etik dan kualitas kerja auditor dengan jumlah 
item sebanyak 21 pertanyaan, menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut 
sudah valid atau sah, alasannya karena memiliki nilai corrected item total 
correlationdi atas dari 0,30. Berarti dapatlah disimpulkan bahwa dalam penelitian 
ini memiliki item-item tingkat keabsahan yang tinggi yang akan digunakan dalam 
pengolahan data uji hipotesis. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator atau 
kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur 
variabel.Menurut Sugiyono (2009:54) bahwa reliabilitas suatu indikator atau 
kuesioner dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha (α), yaitu apabila nilai 
cronbach’s alpha (α) lebih besar (>) 0,60 maka indikator atau kuesioner adalah 





indikator atau kuesioner tidak reliabel. Secara keseluruhan uji reliabilitas dapat 
dilihat hasilnya pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s Standar Keterangan Alpha Reliabilitas 
Kualitas Kerja 
Auditor 0,859 0,60 Reliabel 
Independensi 0,860 0,60 Reliabel 
Kecakapan 
Profesional 0,810 0,60 Reliabel 
Kepatuhan Pada 
Kode etik 0,769 0,60 Reliabel 
Sumber : Hasil olahan Data Primer, 2014 
 
Nilai cronbach’s alpha semua variabel yakni pengalaman auditor, etika 
professional terhadap perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit, lebih 
besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator atau kuesioner 
yang digunakan untuk variabel independensi, kecakapan professional, 
kepatuhan pada kode etik dan kualitas kerja auditor semuanya dinyatakan 
handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur. 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mendeteksi apakah distribusi data  
variabel bebas dan variabel terikatnya adalah normal. Uji normalitas 
dimaksudkan untuk melihat apakah data yang dianalisis memiliki nilai residual 
yang berada  di sekitar nol (data normal) atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal.Untuk menguji 
atau mendeteksi normalitas ini diketahui dari tampilan normal probability plot.Jika 





maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari 
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Berdasarkan grafik normal probability plot seperti yang disajikan pada 
gambar berikut ini : 
Normal P-P of Regression Standardized Residual 
Dependent variable : Kualitas Kerja Auditor 
 
Gambar 4.1 
Normal Probability Plot 
 
Sumber : Data primer yang diolah, 2014 
Tampilan grafik Normal Probability Plot pada gambar di atas 
menunjukkan bahwa titik-titik (yang menggambarkan data sesungguhnya) terlihat 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya.Hal ini 
juga menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui adanya keterikatan  





dapat dijelaskan oleh variabel independent lainnya, sehingga untuk mengetahui 
apakah ada kolinearitas dalam penelitian ini maka dapat dilihat dari nilai             
variance inflation factor (VIF). Batas nilai VIF yang lebih dari 10 menunjukkan 
adanya kolinearitas yang tinggi, apabila terjadi gejala multikolinearitas, salah     
satu langkah untuk memperbaiki model adalah dengan menghilangkan variabel 
dalam model regresi. Untuk lebih jelasnya dapat disajikan melalui tabel        
berikut ini : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolineritas 
Variabel Colineritas Statistik VIF Keputusan Tolerance VIF Standar 














a. Dependent Variable: Perilaku auditor internal dalam situasi konflik audit 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel 
bebas mendekati angka 1 dan nilai VIF tidak lebih dari 10, sehingga dapat  
disimpulkan bahwa dalam model regresi untuk variabel independensi, kecakapan 
professional, dan kepatuhan pada kode etik tidak terdapat multikoliniaritas dan 
model regresi layak untuk dipakai. 
3. Uji Heterokesdastisitas 
Heterokesdastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien-koefisien 
regresi menjadi tidak efisien. Diagnosis adanya heterokesdastisitas dapat 





sebaran titik dalam plot terpencar disekitar angka nol (0 pada sumbu Y) dan tidak 
membentuk pola atau trend garis tertentu, maka dapat dikatakan bahwa model 
tidak memenuhi asumsi heterokesdastisitas atau model regresi dikatakan 
memenuhi syarat untuk memprediksi. Heterokesdastisitas diuji dengan 
menggunakan grafik scatterplot. Hasil uji heterokesdastisitas ditunjukkan pada 
gambar dibawah ini : 
Scatterplot 





Dari grafik scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak     serta 
tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas   
sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel independensi, 
kecakapan professional, dan kepatuhan pada kode etik. 





Untuk melihat sejauh mana pengaruh variabel bebas (independensi, 
kecakapan profesional, dan kepatuhan pada kode etik) terhadap variabel terikat 
(kualitas kerja auditor) maka digunakan persamaan regresi berganda yang 
bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. 
Dari hasil persamaan regresi di atas, maka untuk lebih jelasnya akan        
disajikan hasil regresi berganda atas independensi, kecakapan professional, dan 
kepatuhan pada kode etik terhadap kualitas kerja auditoryang dapat dilihat 
melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.10 
Hasil Olahan Data Persamaan Regresi atas Independensi, Kecakapan 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 0.329 2.081  .158 0.875 
Independen
si 0.193 0.075 0.253 2.560 0.013 
Kecakapan 




0.340 0.159 0.256 2.136 0.037 
R  = 0.829 Fhitung = 40.877   
R2 = 0.687 Sig n = 0.000   
a. Dependent Variable: Kualitas Kerja Auditor 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel tersebut di atas yakni hasil olahan data SPSS maka              
dapat disajikan persamaan regresi berganda yaitu sebagai berikut : 
Y  =  0.329+ 0,193X1+  0,406X2+  0,340X3 
Berikut ini akan disajikan penjelasan dari persamaan regresi berganda 





1) Koefisien konstanta (bo) sebesar 0,329 yang artinya tanpa adanya 
independensi, kecakapan professional, dan kepatuhan pada kode etik maka 
kualitas kerja auditor yaitu sebesar 0,329 %. 
2) Koefisien regresi (b1) sebesar 0,193 yang diartikan bahwa independensi 
berpengaruh positif  terhadap kualitas kerja auditor. Dimana semakin kuat 
sikap independensi  yang dimiliki nya maka akan mempengaruhi kualitas 
kerja auditor sebesar 0,193. 
3) Koefisien regresi (b2) sebesar 0,406 yang diartikan bahwa kecakapan 
professional berpengaruh positif terhadap kualitas kerja auditor. Dimana 
semakin besar kecakapan profesional yang dimiliki maka akan 
mempengaruhi kualitas kerja auditor sebesar 0,406. 
4) Koefisien regresi (b3) sebesar 0,340 yang diartikan bahwa kepatuhan pada 
kode etik berpengaruh positif terhadap kualitas kerja auditor. Dimana 
semakin baik kepatuhan pada kode etik auditor dalam melaksanakan audit 
maka akan mempengaruhi kualitas kerja auditor sebesar 0,340. 
Dari hasil koefisien regresi maka dapat diketahui bahwa variabel yang 
paling dominan berpengaruh terhadap kualitas kerja auditor adalah kecakapan 
professional, alasannya karena memiliki nilai koefisien beta yang terbesar jika 
dibandingkan dengan independensi dan kepatuhan pada kode etik. 
Kemudian untuk melihat sejauh mana hubungan atau korelasi antara 
independensi, kecakapan professional, dan kepatuhan pada kode etik terhadap 
kualitas kerja auditor, maka diperoleh nilai korelasi R = 0,829 atau sebesar 
82,90%, yang berarti bahwa pengaruh independensi, kecakapan professional, 
dan kepatuhan pada kode etik memiliki hubungan yang sangat kuat. Kemudian 
nilai R Square sebesar 0,687% atau 68,7%, hal ini dapat diartikan bahwa peran 





menjelaskan kualitas kerja auditor 68,7% dan sisanya ditentukan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti. 
 
4.6 Pengujian Hipotesis 
1. Uji Secara Simultan (Uji F) 
Untuk membuktikan sejauh mana pengaruh secara bersama-sama antara 
independensi, kecakapan professional, dan kepatuhan pada kode etik terhadap 
kualitas kerja auditor, maka digunakan uji F. Dimana dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai Fhitung dan nilai Ftabel .  
Tabel 4.11 
Hasi Uji Analysis of Varians (ANOVA) 
Model Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 217.577 3 72.526 40.877 0.000 
Residual 99.356 56 1.774   
Total 316.933 59    
a. Predictors: (Constant), Independensi, Kecakapan Professional, dan    
    Kepatuhan pada Kode Etik 
b. Dependent Variable: Kualitas Kerja Auditor 
Dari hasil pengujian secara simultan atau uji F maka diperoleh nilai Fhitung 
= 40,877 dan Ftabel = 3,16dan selain itu memiliki nilai value < 0,05 (0,000< 0,05), 
maka dapat dikatakan bahwa model regresi dapat digunakan untuk dapat 
memprediksi kualitas kerja auditor. Hal ini berarti semakin banyak independensi, 
kecakapan professional, dan kepatuhan pada kode etik maka akan berdampak 
secara simultan terhadap kualitas kerja auditor. 
2. Uji Secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat yaitu antara independensi, kecakapan 






Hasil Uji Parsial Variabel Bebas 
 T Df Sig. 





Kode Etik 2.136 
59 0.037 
Sumber: Lampiran SPSS 
Dari hasil penelitian koefisien regresi nilai t signifikansi secara parsial 
sebagai berikut : 
a) Pengaruh independensi terhadap kualitas kerja auditor memiliki nilai 
thitung2,560> ttabel1,672, selain itu memiliki nilai sig 0,013< 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas 
kerja auditor. 
b) Pengaruh kecakapan professional terhadap kualitas kerja auditor memiliki 
nilai thitung3,347> ttabel1,672 ,selain itu memiliki nilai sig 0,001< 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa kecakapan professional berpengaruh positif terhadap 
kualitas kerja auditor. 
c) Pengaruh kepatuhan pada kode etik terhadap kualitas kerja auditor 
memiliki nilai thitung2,136> ttabel1,672 , selain itu memiliki nilai sig 0,037< 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan pada kode etik berpengaruh 
positif terhadap kualitas kerja auditor. 
 
4.7 Pembahasan 
1. Pengaruh independensi terhadap kualitas kerja auditor 
Dari hasil analisis regresi yang telah dilakukan diperoleh koefisien regresi 
untuk variabel independensi 0,193, serta dari hasil uji parsial memiliki nilai sig 





dan signifikan terhadap kualitas kerja auditor, sehingga dalam penelitian ini 
menerima hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya.  
Seorang  auditor harus memiliki kemampuan dalam mengumpulkan 
setiap informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan audit dimana 
hal tersebut harus didukung dengan sikap independen. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa sikap independen merupakan hal yang melekat pada diri auditor, 
sehingga independen seperti telah menjadi syarat mutlak yang harus dimiliki. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Najib (2010), Batubara 
(2009), Lubis (2009), dan Subhan (2012) , dimana penelitian keempatnya 
mengatakan bahwa independesi berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja 
auditor. 
2. Pengaruh Kecakapan Profesional terhadap kualitas kerja auditor 
Berdasarkan hasil analisis data melalui penyebaran data kuesioner 
kepada responden, dimana setelah dilakukan analisis koefisien regresi linear  
berganda maka diperoleh hasil bahwa kecakapan profesional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas kerja auditor. Hal ini berkaitan dengan adanya 
sikap auditor yang harus memahami dan melaksanakan jasa profesionalnya 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) yang relevan, memiliki keterampilan berhubungan 
dengan orang lain dan mampu berkomunikasi secara efektif dengan auditan, 
serta wajib mengikuti pelatihan/bimbingan teknis dibidang auditing, akuntansi 
sektor publik, dan keuangan daerah. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
olehBatubara (2008) yang melakukan penelitian pada Bawasko Medan 
mengenai analisis pengaruh latar belakang pendidikan, kecakapan profesional, 





pemeriksaan, dimana hasil penelitiannya menggambarkan bahwa secara 
simultan berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. sedangkan 
kecakapan profesional, pendidikan berkelanjutan dan independensi pemeriksa 
secara parsial berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. untuk latar 
belakang pendidikan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan.  
3. Pengaruh Kepatuhan pada Kode Etik terhadap kualitas kerja auditor 
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan diatas, diperoleh hasil bahwa 
kepatuhan pada kode etik berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja auditor. 
Ini berarti bahwa dalam menjalankan tugasnya sebagai penyedia informasi, 
maka jika auditor tersebut menjunjung tinggi kode etik profesi yang dimilikinya 
maka akan menghasilkan hasil audit yang baik pula. 
Standar etika diperlukan bagi profesi audit karena auditor memiliki posisi 
sebagai orang kepercayaan dan menghadapi kemungkinan benturan-benturan 
kepentingan. Etika profesional bagi praktik akuntan di Indonesia ditetapkan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia dan disebut dengan Kode Etik Akuntan Indonesia. 
Penelitian ini mengacu dari penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2009) 
yang melakukan penelitian pada Inspektorat Provinsi Sumatera Utara tentang 
Pengaruh Keahlian, Independensi, Kecermatan Profesional, dan Kepatuhan 
pada Kode Etik.Hasil penelitiannya secara parsial masing- masing berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas auditor. 
Kemudian hasil penelitian dari Subhan (2012) tentang pengaruh 
kecermatan profesi, objektivitas, independensi dan kepatuhan pada kode etik 
terhadap kualitas hasil pemeriksaan menyimpulkan bahwa kepatuhan kode etik 





4. Pengaruh Independensi, Keakapan Profesional, dan Kepatuhan pada 
Kode Etik terhadap Kualitas Kerja Auditor 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diatas, diperoleh hasil 
bahwa independensi, kecakapan profesional, dan kepatuhan pada kode etik 
secara simultan berpengaruh terhadap kualitas kerja auditor. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis 
(2009) melakukan penelitian pada Inspektorat Provinsi Sumatera Utara tentang 
Pengaruh Keahlian, Independensi, Kecermatan Profesional, dan Kepatuhan 
pada Kode Etik. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa secara simultan 
keahlian, independensi, kecermatan profesional, dan kepatuhan pada kode etik 
secara bersama berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor.  
Penelitian lainnya dilakukan oleh Subhan (2012) tentang pengaruh 
kecermatan profesi, objektivitas, independensi dan kepatuhan pada kode etik 
terhadap kualitas hasil pemeriksaan menyimpulkan bahwa secara simultan 
variabel kecermatan profesi, obyektifitas, independensi dan kepatuhan pada 










Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan dan diolah, maka 
disimpulkan bahwa : 
1. Kualitas kerja auditor dipengaruhi oleh faktor independensi. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin auditor mampu menjaga sikap 
independensinya dalam menjalankan penugasan profesionalnya maka 
kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. 
2. Kualitas kerja auditor dipengaruhi oleh faktor kecakapan profesional. Hal ini 
menunjukkan bahwa keahlian (kompetensi) yang dimiliki auditor merupakan 
dasar yang dibutuhkan seorang auditor dalam proses audit, sehingga mampu 
memberikan kontribusi yang baik pada kualitas hasil pemeriksaan.  
3. Kualitas kerja auditor dipengaruhi oleh faktor kepatuhan pada kode etik. Hal 
ini menunjukkan bahwa auditor pemerintah dalam melakukan tugasnya telah 
mematuhi prinsip-prinsip perilaku dan mematuhi aturan perilaku profesinya.  
4. Independensi, kecakapan profesional, dan kepatuhan pada kode etik secara 
simultan berpengaruh terhadap kualitas kerja auditor.  
 
1.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penelitiberikan, yaitu : 
1. Disarankan kepada kedua instansi agar dapat lebih meningkatkan kecakapan 
profesional kepada setiap auditor internal yakni dengan memberikan 
pelatihan-pelatihan, mengikuti diklat serta memberikan kesempatan kepada 






2. Disarankan pula kepada para auditor internal dari kedua instansi yang diteliti 
agar dapat mempertahankan independensi dan kepatuhan pada kode etik 
dari setiap auditor internal, hal ini dimaksudkan agar dapat meningkatakan 
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DAFTAR PERTANYAAN : KUESIONER 
PENGARUH INDEPENDENSI, KECAKAPAN PROFESIONAL, DAN 
KEPATUHAN PADA KODE ETIK TERHADAP KUALITAS KERJA AUDITOR 
 
I. Identitas Responden  : 
A. Nama Responden  : 
B. Jenis Kelamin  : 
C. Umur    : 
D. Pendidikan Terakhir  : 
E. Masa Kerja   : 










Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan jawaban yang sesuai atas pertanyaan- 
pertanyaan berkenaan dengan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah pada 
kolom yang tersedia dengan cara disilang (X), sesuai dengan skala yang 
menurut anda paling mendekati.  
Keterangan : 
 
STS : Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan diri anda. 
TS : Jika pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan diri anda. 
RR : Jika pernyataan tersebut Ragu-Ragu dengan diri anda. 
S : Jika pernyataan tersebut Setuju dengan diri anda. 





No Pertanyaan STS TS RR S SS 
 KUALITAS AUDITOR (Y)      
1 Auditor melakukan tupoksi (tugas, 
pokok, dan fungsi) dengan efektif 
sebagai auditor. 
     
2 Auditor harus mempersiapkan kertas 
kerja pemeriksaan. 
     
3 Auditor wajib melaksanakan 
koordinasi audit 
     
4 Auditor wajib melaksanakan 
perencanaan audit 
     
5 Auditor melakukan penilaian 
efektifitas tindak lanjut hasil audit dan 
konsistensi penyajian laporan hasil 
audit 
     
 INDEPENDENSI (X1)      
1 Auditor pemerintah bebas dari 
intervensi dan mendapat dukungan 
dari pimpinan tertinggi. 
     
2 Auditor harus memiliki sikap netral dan  
tidak bias. 
     
3 Auditor menghindari konflik 
kepentingan dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan melaporkan hasil 
audit. 
     
4 Auditor tidak mempunyai hubungan 
yang dekat dengan auditan/obrik 
seperti hubungan sosial, 
kekeluargaan atau hubungan lainnya. 
     
5 Auditor pemerintah melaporkan 
kepada pimpinan APIP mengenai 





situasi jika indepedensi atau 
objektivitas terganggu baik secara 
fakta maupun penampilan. 
6 Pimpinan APIP harus menggantikan 
auditor yang menghadapi gangguan 
terhadap konflik kepentingan. 
     
 KECAKAPAN PROFESIONAL (X2)      
1 Setiap auditor harus memahami dan 
melaksanakan jasa profesionalnya 
sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) dan Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) 
yang relevan. 
     
2 Auditor pemerintah memiliki tingkat 
pendidikan formal minimal Sarjana 
Muda atau Strata Satu (S1). 
     
3 Auditor pemerintah wajib mengikuti 
pelatihan/bimbingan teknis dibidang 
auditing, akuntansi sektor publik, dan 
keuangan daerah. 
     
4 Keahlian khusus yang saya miliki 
dapat mendukung proses audit yang 
saya lakukan. 
     
5 Auditor pemerintah mempunyai 
sertifikasi jabatan fungsional auditor 
(JFA) dan mengikuti pendidikan dan 
pelatihan profesional berkelanjutan. 
     
6 Auditor memiliki keterampilan 
berhubungan dengan orang lain dan 
mampu berkomunikasi secara efektif 
dengan auditan/obrik. 
     
 
 
KEPATUHAN PADA KODE ETIK 
(X3) 





1 Auditor wajib melaksanakan tugas 
mentaati peraturan perundang- 
undangan dengan penuh pengabdian, 
kesadaran dan tanggung jawab 
     
2 Auditor bersikap dan berperilaku 
sesuai dengan kode etik terhadap 
organisasi intern. 
     
3 Auditor bersikap dan berperilaku 
sesuai dengan kode etik terhadap 
auditi. 
     
4 Auditor bersikap dan berperilaku 
sesuai dengan kode etik terhadap 
masyarakat 
     
Komentar Bapak/ Ibu terhadap kuesioner ini : 
.................................................................................................................................
................................ 
Terima kasih atas waktu dan bantuan yang telah Bapak/ Ibu berikan untuk 








Output Created 22-May-2014 10:55:22 
Comments   
Input Data D:\CUPPIKS.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
60 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=JK 
Umur Didik Masa Diklat 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.016 
















Terakhir Masa Kerja 
Pendidikan Dan 
Pelatihan tentang 
audit yang pernah 
diikuti 
N Valid 60 60 60 60 60 
Missi
ng 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 36 60.0 60.0 60.0 
Perempuan 24 40.0 40.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21-30 4 6.7 6.7 6.7 
31-40 24 40.0 40.0 46.7 





>50 17 28.3 28.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S1 53 88.3 88.3 88.3 
S2 7 11.7 11.7 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 10 tahun 28 46.7 46.7 46.7 
> 10 tahun 32 53.3 53.3 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
 
 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid diklat  pembentukan (auditor 
pertama),ketua tim (auditor 
muda),dan pengendali 
tekhnis(auditor madya) 
1 1.7 1.7 1.7 
diklat audit keuangan 1 1.7 1.7 3.3 
diklat dasar auditor 4 6.7 6.7 10.0 
diklat dasar auditor muda 1 1.7 1.7 11.7 
diklat jabatan fungsional 
auditor 
1 1.7 1.7 13.3 
diklat norma pengawasan, 
dan auditor 
1 1.7 1.7 15.0 
diklat oembentukan anggota 
tim, ketua tim, dan auditor 
madya 
1 1.7 1.7 16.7 
diklat P2UPD 2 3.3 3.3 20.0 
diklat pelatihan auditing 1 1.7 1.7 21.7 
diklat pembentukan anggota 
tim, audit pengadaan 
barang&jasa 
1 1.7 1.7 23.3 
diklat pembentukan auditor 5 8.3 8.3 31.7 
diklat pembentukan auditor 
ahli 
2 3.3 3.3 35.0 
diklat pembentukan auditor 
ahli dan auditor muda 
1 1.7 1.7 36.7 
diklat pembentukan auditor 
ahli, dan audit barang jasa 





diklat pembentukan auditor 
dan penjenjngan ketua tim 
1 1.7 1.7 40.0 
diklat pembentukan auditor 
muda 
4 6.7 6.7 46.7 
diklat pembentukan auditor, 
dan ketua tim 
1 1.7 1.7 48.3 
diklat pembentukan auditor, 
ketua tim, lap keuangan, 
dan pnpm 
1 1.7 1.7 50.0 
diklat pembentukan auditor, 
ketua tim, pengendali 
tekhnis 
1 1.7 1.7 51.7 
diklat pembentukan auditor, 
penjenjangan auditor muda, 
san resiv keu daerah 
1 1.7 1.7 53.3 
diklat pembentukan JFA 23 38.3 38.3 91.7 
diklat pembentukan JFA, 
ketu tim JFA 
1 1.7 1.7 93.3 
diklat pembentukan JFA, 
ketua tim dan pengendali 
mutu 
1 1.7 1.7 95.0 
dilat norma dan kode etik 
pengawasan 
1 1.7 1.7 96.7 
dilat pembentukan auditor 1 1.7 1.7 98.3 
dilat pembentukan JFA, 
ketua tim, pengendali 
tekhnis 
1 1.7 1.7 100.0 








Output Created 22-May-2014 10:59:27 
Comments   
Input Data D:\CUPPIKS.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
60 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT T_A 
  /METHOD=ENTER T_B T_C T_D. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.009 






Output Created 22-May-2014 10:59:27 
Comments   
Input Data D:\CUPPIKS.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
60 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT T_A 
  /METHOD=ENTER T_B T_C T_D. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.009 
Memory Required 3012 bytes 
Additional Memory Required 















1 Total D, Total B, 
Total Ca 
. Enter 
a. All requested variables entered. 





R R Square 
Adjusted R 
Square 






1 .829a .687 .670 1.332 
a. Predictors: (Constant), Total D, Total B, Total C 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 217.577 3 72.526 40.877 .000a 
Residual 99.356 56 1.774   
Total 316.933 59    
a. Predictors: (Constant), Total D, Total B, Total C 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .329 2.081  .158 .875 
Total B .193 .075 .253 2.560 .013 
Total C .406 .121 .423 3.347 .001 
Total D .340 .159 .256 2.136 .037 











C A1 A2 A3 A4 A5 B1 B2 B3 B4 B5 B6 C1 C2 C3 C4 C5 C6 D1 D2 D3 D4 T_A T_B T_C T_D RES_1 
1 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 21 27 26 19 -1.55019 
2 4 4 3 4 5 3 4 5 4 3 2 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 20 21 27 16 -0.77968 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 30 30 20 -0.09207 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 25 27 26 20 2.10943 
5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 22 26 25 17 0.72908 
6 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 18 22 26 16 -2.56628 
7 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 20 26 24 16 -0.52458 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 25 28 28 20 1.10496 
9 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 20 30 29 18 -4.00535 
10 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 24 30 30 20 -1.09207 
11 4 4 3 5 2 2 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 18 20 21 15 0.189 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 25 30 29 19 0.65427 
13 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 21 26 26 18 -1.01726 
1 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 21 25 26 16 -0.14394 
15 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 24 29 30 20 -0.89951 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 29 30 20 0.10049 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 25 29 30 19 0.44087 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 30 30 20 -0.09207 
19 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 25 28 30 17 1.31418 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 30 30 20 -0.09207 
21 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 26 30 20 0.67816 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 30 30 20 -0.09207 
23 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 24 28 29 19 0.03938 





25 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 21 30 25 17 -1.04114 
26 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 24 26 29 20 0.08412 
27 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 24 27 29 20 -0.10844 
28 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 24 24 27 20 1.28114 
29 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 24 27 29 20 -0.10844 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 28 30 20 0.29305 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 30 30 20 -0.09207 
32 5 5 5 5 3 3 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 23 23 30 20 -0.74417 
33 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 23 21 28 16 1.81437 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 30 30 20 -0.09207 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 25 28 26 15 3.61877 
36 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 24 21 30 20 0.64094 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 20 22 23 16 0.6516 
38 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 25 25 30 19 1.21109 
39 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 2 19 23 27 17 -2.50517 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 20 23 27 20 -2.5263 
41 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 21 28 27 19 -2.1487 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 25 30 30 19 0.24831 
43 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 22 28 29 20 -2.301 
44 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 23 24 26 18 1.36786 
45 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 23 29 28 18 -0.40684 
46 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 23 26 27 18 0.57679 
47 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 26 30 20 0.67816 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 25 28 29 20 0.699 





50 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 25 27 29 20 0.89156 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 30 30 20 -0.09207 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 25 28 29 20 0.699 
53 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 24 28 29 19 0.03938 
54 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 24 28 29 18 0.37976 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 30 30 20 -0.09207 
56 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 25 28 29 19 1.03938 
57 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 24 28 28 17 1.1261 
58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 30 30 20 -0.09207 
59 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 17 21 23 14 -1.47509 
60 4 4 3 5 4 5 4 3 2 3 4 4 2 4 3 5 2 5 3 4 4 20 21 20 16 2.06203 
 
 
